
Meriah  dan  Penuh  Sukacita,
Anak SEKAMI di Biara Susteran
Bello Rayakan HUT ke-80 RI 
 

Kupang,nwartapedia.com  –  Suasana penuh keceriaan mewarnai
halaman  Biara  Susteran  Ordo  Fransiskan  (OHFS)  Provinsi
Indonesia  di  Kelurahan  Bello,  Kecamatan  Maulafa,  Kota
Kupang, Sabtu (16/8/2025) sore.

Puluhan  anak  SEKAMI  (Serikat  Kepausan  Anak  dan  Remaja
Misioner) bersama orang tua, umat, serta para suster biara,
merayakan Hari Ulang Tahun (HUT) ke-80 Kemerdekaan Republik
Indonesia dengan berbagai lomba rakyat yang sarat hiburan
dan kebersamaan.

Berbagai permainan tradisional seperti gigit kerupuk, jepit
balon,  hingga  memasukkan  karet  gelang  ke  lidi  membuat
suasana semakin meriah.

Gelak tawa anak-anak mewarnai jalannya perlombaan, disambut
tepuk tangan dan sorakan penonton yang ikut larut dalam
suasana.

Tak hanya anak-anak, orang tua pun turut berperan dengan
memberi  semangat,  sehingga  tercipta  keakraban  dan
kebersamaan  antarumat.

Acara  ini  turut  disaksikan  pimpinan  Kongregasi  OHFS
Indonesia, Sr. Mercy, OHFS, bersama para suster. Menurut
panitia,  kegiatan  tersebut  digelar  hanya  sehari  sebagai
bentuk  syukur  dan  kebersamaan  umat  Stasi  Bello  dalam
menyambut  perayaan  kemerdekaan,  sekaligus  mempererat
persaudaraan.

“Melalui  kegiatan  sederhana  ini,  kami  ingin  menanamkan
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semangat nasionalisme sejak dini kepada anak-anak. Mereka
belajar  sportivitas,  kebersamaan,  sekaligus  merasakan
sukacita sebagai bagian dari bangsa Indonesia,” ujar Natalia
Sius, salah seorang panitia.

Sementara itu, Goris Takene, pengurus Stasi Santo Agustinus
Bello sekaligus Wakil Ketua Kelompok Umat Basis Santa Maria
Virgo, menyampaikan apresiasi kepada seluruh peserta lomba,
baik anak-anak SEKAMI maupun Orang Muda Katolik (OMK), yang
telah berpartisipasi.

Ia  juga  memberikan  profisiat  kepada  semua  pihak  yang
terlibat menyukseskan kegiatan ini.

“Semoga semangat proklamasi dan nasionalisme terus tertanam
dalam jiwa anak-anak SEKAMI sebagai tulang punggung Gereja
dan bangsa,” ujarnya.

SEKAMI  adalah  organisasi  Gereja  Katolik  yang  bertujuan
membina  iman  anak-anak  dan  remaja  sejak  dini,  sekaligus
menumbuhkan semangat misioner melalui doa, derma, kurban,
dan kesaksian. Dengan moto “Anak Membantu Anak” (Children
Helping  Children),  SEKAMI  menjadi  wadah  pembinaan  iman
sekaligus pendidikan karakter kebangsaan.

Perayaan ditutup dengan doa syukur bersama dan pembagian
hadiah  bagi  para  pemenang  lomba.  Meski  berlangsung
sederhana,  momentum  itu  meninggalkan  kesan  mendalam  bagi
anak-anak,  orang  tua,  maupun  umat  yang  hadir,  sekaligus
menjadi bukti bahwa semangat kemerdekaan tetap hidup dalam
keseharian masyarakat di Stasi Bello.

(goe)



Gubernur  NTT  Tegaskan
Komitmen  Bangun  NTT:  Pro-
Rakyat,  Berkeadilan,  dan
Berkelanjutan
Kupang,nwartapedia.com  –   Dalam momentum peringatan HUT
ke-80 Kemerdekaan Republik Indonesia, Gubernur Nusa Tenggara
Timur  (NTT)  Melkiades  Laka  Lena  menyampaikan  pidato
pembangunan yang menekankan komitmen pemerintahannya untuk
memajukan daerah di beranda selatan NKRI dengan fokus pada
pembangunan  pro-rakyat,  pengurangan  ketimpangan,  dan
kesejahteraan berkeadilan.

“Sejak dilantik pada 20 Februari 2025, saya bersama Wakil
Gubernur berkomitmen menjawab amanah rakyat yang diletakkan
di  pundak  kami  dengan  penuh  tanggung  jawab.  Memajukan
provinsi di beranda selatan NKRI adalah panggilan nurani,
untuk memberikan yang terbaik dari diri kami sebagai anak
Flobamorata,” ungkapnya, Sabtu (17/8/2025).

Visi NTT Maju, Sehat, Cerdas, Sejahtera, dan Berkelanjutan

Dalam pidatonya, Gubernur Melkiades menegaskan bahwa visi
NTT Maju, Sehat, Cerdas, Sejahtera, dan Berkelanjutan bukan
sekadar janji politik, melainkan pedoman pembangunan jangka
panjang.

Visi tersebut ditopang oleh Lima Misi, Tujuh Pilar Penopang,
dan Dasa Cita yang dirancang untuk memberikan manfaat nyata
bagi masyarakat.

“Kami sadar, perjalanan menuju kemajuan dan kesejahteraan
bukan  perkara  mudah.  Tantangan  kita  nyata:  kemiskinan,
keterbatasan infrastruktur, musim kemarau panjang, bencana
alam,  pengangguran,  angka  putus  sekolah,  serta  ketahanan
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pangan. Namun dengan kerja bersama, tantangan itu bisa kita
ubah menjadi peluang,” tegasnya.

Indikator Pembangunan Mulai Menunjukkan Perubahan

Gubernur  Melkiades  menyampaikan  data  capaian  pembangunan
daerah. Berdasarkan BPS Maret 2025, tingkat kemiskinan di
NTT tercatat 18,60%, turun dari 19,02% pada September 2024.
Sementara itu, Tingkat Pengangguran Terbuka pada Februari
2025 berada di angka 3,23%, relatif stabil dibanding tahun
sebelumnya.

Prevalensi  stunting  juga  mengalami  perbaikan,  turun  dari
37,9% pada 2023 menjadi 37% pada 2024. Dari sisi ekonomi,
NTT mencatat pertumbuhan positif sebesar 5,44% pada triwulan
II  2025,  melampaui  pertumbuhan  ekonomi  nasional  yang
mencapai 5,12%.

“Fluktuasi indikator makro ini mencerminkan adanya tantangan
sekaligus  peluang.  Kita  harus  optimalkan  potensi  daerah
untuk  menciptakan  lapangan  kerja  dan  pertumbuhan  ekonomi
berkelanjutan,” jelasnya.

Optimalisasi Potensi Daerah dan Dukungan Pusat

Gubernur Melkiades menegaskan bahwa NTT memiliki kekuatan
besar  di  sektor  pertanian,  perikanan,  peternakan,  energi
baru terbarukan, dan pariwisata.

Melalui semangat AYO BANGUN NTT, ia mengajak seluruh elemen
masyarakat, termasuk diaspora, untuk berperan aktif dalam
pembangunan.

Ia  juga  menekankan  pentingnya  sinergi  dengan  pemerintah
pusat di bawah kepemimpinan Presiden Prabowo Subianto dan
Wakil Presiden Gibran Rakabuming Raka.

Dukungan melalui program strategis nasional seperti Makan
Bergizi Gratis, Pemeriksaan Kesehatan Gratis, Pembentukan
Koperasi  Merah  Putih,  serta  kebijakan  afirmatif  berbagai



kementerian disebutnya sebagai peluang besar untuk mengubah
wajah NTT.

“Sebagai  beranda  selatan  NKRI  yang  berbatasan  langsung
dengan Timor Leste dan Australia, NTT bukan hanya garda
terdepan kedaulatan negara, tetapi juga ujung tombak ekonomi
dan penghubung antarbangsa,” katanya.

Gotong Royong Sebagai Modal Sosial

Mengakhiri  pidatonya,  Gubernur  Melkiades  menegaskan
pentingnya  menjaga  semangat  gotong  royong  sebagai  modal
sosial dalam mempercepat pembangunan.

“Modal sosial yang diwariskan turun-temurun, yaitu semangat
gotong royong, harus kita jaga sebagai kekuatan kolektif
untuk menekan kemiskinan dan meninggalkan ketertinggalan.
Kita patut berbangga, karena NTT memberi sumbangan berharga
bagi bangsa,” pungkasnya. (MI)


